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ABSTRAK

Kemampuan pedagogik seorang guru ditandai dengan kemampuannya
menyelenggarakan proses pembelajaran yang bermutu, serta sikap dan tindakan
yang dapat dijadikan teladan. Guru juga perlu memiliki kompetensi profesional
yaitu selalu meningkatkan dan mengembangkan kualifikasi akademik dan
kompetensi secara berkelanjutan sejalan dengan perkembangan ilmu pengetahuan,
teknologi dan seni. Dengan modal kemampuan pedagogik guru, maka insyaAllah
nilai-nilai budi pekerti guru akan dicontoh oleh siswa sehingga terjadi sikap saling
mengisi dan saling berhubungan antara pendidikan agama Islam dengan mata
pelajaran lainnya.

Paradigma pedagogik guru dalam interkoneksi pembalajaran PAI saat ini
bisa disosialisasikan dan diterapkan di sekolah sebagai sebuah pendidikan terapan
(wajib diterapkan) dalam pelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI). Sebagaimana
hasil pengamatan peneliti di SMKN 1 Langsa, peneliti melihat sejauhmana ini
Pendidikan Agama Islam hanya sebatas teori di kelas, namun penerapannya masih
belum maksimal dilakukan oleh para siswa.

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana penerapan
pedagogik guru dalam interkoneksi pembelajaran PAI di SMKN 1 Langsa dan
bagaimana metode guru dalam meningkatkan kemampuan pedagogik dalam
pembelajaran PAI di SMKN 1 Langsa.

Penelitian ini dilakukan di SMKN 1 Langsa. Jenis dalam penelitian ini
adalah penelitian lapangan (field research). Pendekatan yang digunakan dalam
penelitian ini adalah pendekatan kualitatif. Sumber data primer dalam penelitian
ini adalah guru PAI yang berjumlah 5 orang, sedangkan data sekundernya adalah
buku-buku pendidikan dan agama yang terkait dengan penelitian. Teknik analisis
data yang digunakan adalah model analisis interaksi, di mana komponen reduksi
data (dibaca, dipelajari dan ditelaah) dilakukan bersamaan dengan proses
pengumpulan data. Cara yang dilakukan adalah dengan melakukan observasi
langsung dan wawancara kepada responden yang menjadi sampel penelitian ini.

Adapun hasil penelitian: 1) Upaya-upaya yang dilakukan guru PAI untuk
meningkatkan pedagogik guru dalam interkoneksi pembelajaran PAI di SMKN 1
Langsa, antara lain: guru berusaha untuk memahami kecerdasan siswa, guru
berusaha untuk merancang strategi pembelajaran, guru berusaha untuk mendidik
dengan suasana dialogis, guru berusaha untuk mampu memanfaatan teknologi
pembelajaran, dan melakukan evaluasi hasil belajar, 2) Guru PAI di SMKN 1
Langsa sudah sudah terampil dalam menggunakan metode belajar pada saat
melaksanakan proses pembelajaran PAI. Adapun metode mengajar guru dalam
interkoneksi pembelajaran PAI yang bisa dirangkum oleh peneliti antara lain:
metode ceramah, metode diskusi, metode tanya jawab, metode pembiasan, metode
keteladanan, metode pemberian hukuman (bukan secara fisik), metode pemberian
tugas, metode latihan, metode kerja kelompok dan metode demonstrasi.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Guru merupakan komponen yang utama dalam meningkatkan mutu
pendidikan. Guru mempunyai tanggung jawab yang utama, karena langsung
berinteraksi dengan siswa dalam pelaksanaan proses belajar mengajar. Tugas guru
adalah mentransfer ilmu pengetahuan dan ketrampilan, juga mengantarkan anak
didiknya menjadi manusia yang mandiri, cerdas dan berilmu pengetahuan yang
beriman dan bertaqwa kepada Allah Swt, sesuai dengan bakat dan
kemampuannya.*

Guru di mata masyarakat dan siswa merupakan panutan yang perlu di-
contoh dan merupakan suri tauladan dalam kehidupanya sehari-hari. Guru perlu
memiliki kemampuan pedagogik dengan siswa dalam rangka pelaksanaan proses
pembelajaran yang efektif. Kemampuan pedagogik merupakan bagian yang tak
terpisahkan dari empat kemampuan utama yang harus dimiliki seorang guru, yaitu
kemampuan pedagogik, kemampuan kepribadian, kemampuan sosial, dan
kemampuan profesional. Kemampuan pedagogik yaitu kemampuan seorang guru
dalam mengelola proses pembelajaran kepada peserta didik.

Kemampuan pedagogik seorang guru ditandai dengan kemampuannya
menyelenggarakan proses pembelajaran yang bermutu, serta sikap dan tindakan

yang dapat dijadikan teladan. Guru juga perlu memiliki kompetensi profesional

! Zakiyah Daradjat, dkk, Metodik Khusus Pengajaran Agama lslam, (Jakarta : Bumi
Aksara, 1995), hal. 197.



yaitu selalu meningkatkan dan mengembangkan kualifikasi akademik dan
kompetensi secara berkelanjutan sejalan dengan perkembangan ilmu pengetahuan,
teknologi dan seni.

Pedagogik adalah teori mendidik yang mempersoalkan apa dan bagaimana
mendidik itu sebaik-baiknya.” Adapun pengertian kemampuan pedagogik adalah
kemampuan dalam pengelolaan peserta didik, meliputi:

1. Pemahaman wawasan guru akan landasan dan filsafat pendidikan.

2. Guru memahami potensi dan keberagaman siswa, sehingga dapat didesain
strategi pelayanan belajar sesuai keunikan masing-masing siswa.

3. Guru mampu mengembangkan kurikulum/silabus baik dalam bentuk

4. Dokumen maupun implementasi dalam bentuk pengalaman belajar.

5. Guru mampu menyusun rencana dan strategi pembelajaran berdasarkan standar
kompetensi dan kompetensi dasar.

6. Mampu melaksanakan pembelajaran yang mendidik dengan suasana dialogis
dan interaktif.

7. Mampu memanfaatkan tegnologi pembelajaran

8. Mampu melakukan evaluasi hasil belajar dengan memenuhi prosedur dan
standar yang dipersyaratkan.

Jika kita melihat di masa lalu, Nabi Adam a.s juga mendapatkan pengajaran

langsung dari Allah Swt. Allah Swt berfirman dalam Q.S. Al-Bagarah ayat 31.:
o b <0z 2 oz < 2 o - o}//a,f P o, // o
Ole¥peloly 352050 JBIS D) Loy @ IS ;Lr}!\mv_‘l@
. - - - g . o7 - - ot of
o Blog i

2 Edi Suardi, Pedagogik, (Bandung: Angkasa OFFSET, 1979), hal. 113



Artinya: Dan Dia mengajarkan kepada Adam nama-nama (benda-benda)
seluruhnya, kemudian mengemukakannya kepada para Malaikat lalu
berfirman: "Sebutkanlah kepada-Ku nama benda-benda itu jika kamu
memang orang-orang yang benar!" (Q.S. Al Bagarah ayat 31).2

Ayat di atas menerangkan pengevaluasian terhadap nabi Adam tentang
asma-asma (nama-nama benda) yang diajarkan Allah kepadanya dihadapan
malaikat.

9. Mampu mengembangkan bakat dan minat peserta didik melalui kegiatan
intrakulikuler dan ekstrakulikuler untuk mengaktualisasikan berbagai
potensi yang dimilikinya. *

Sebagaimana yang kita pahami, guru memiliki latar belakang pendidikan
keilmuan sehingga memiliki keahlian secara akademik dan intelektual. Atas dasar
ini, guru seharusnya memiliki kesesuaian antara latar belakang keilmuan dengan
siswa yang dibinanya. Selain itu, guru memiliki pengetahuan dan pengalaman
dalam penyelenggaraan pembelajaran di kelas.

Guru memiliki pemahaman akan psikologi perkembangan siswa, sehingga
mengetahui dengan benar pendekatan yang tepat yang dilakukan pada anak
didiknya. Guru dapat membimbing anak melewati masa-masa sulit dalam usia
yang dialami anak. Selain itu, Guru memiliki pengetahuan dan pemahaman
terhadap latar belakang pribadi anak, sehingga dapat memberikan tanda pada

problem-problem yang dihadapi anak serta menentukan solusi dan pendekatan

yang tepat.

® Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an Dan Terjemahannya, (Jakarta: Bumi
Restu, 1974), hal. 5

* Syaiful Sagala, Administrasi Pendidikan Kontemporer, (Bandung: Alfabeta, 2002), hal. 32



Dengan demikian, pedagogik secara jelas memiliki kegunaan diantaranya
bagi pendidik untuk memahami fenomena pendidikan secara sistematis,
memberikan petunjuk tentang yang seharusnya dilaksanakan dalam mendidik,
menghindari kesalahan-kesalahan dalam praktek mendidik siswa juga untuk
ajang mengenal diri sendiri dan melakukan koreksi demi perbaikan diri sendiri.

Bila guru memiliki kemampuan pedagogik, maka hal ini akan diteladani
oleh para siswa. Satu hal yang perlu menjadi perhatian dari guru, adalah tugas
mendidik, tugas ini adalah sangat berat, karena mendidik tidak saja menjadikan
seorang anak yang semula berperilaku tidak terpuji, akan tetapi berubah menjadi
anak baik. Dengan modal kemampuan pedagogik guru, maka insyaAllah nilai-
nilai budi pekerti guru akan dicontoh oleh siswa sehingga terjadi sikap saling
mengisi dan saling berhubungan antara pendidikan agama Islam dengan mata
pelajaran lainnya. Artinya nilai-nilai pedgaogik guru bisa diinterkoneksikan pada
saat guru melaksanakan proses belajar mengajar pada pelajaran PAI yang
didalamnya ada di ajarkan tentang budi perkerti/akhlak.

Paradigma pedagogik guru dalam interkoneksi pembalajaran PAI saat ini
bisa disosialisasikan dan diterapkan di sekolah sebagai sebuah pendidikan terapan
(wajib diterapkan) dalam pelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI). Sebagaimana
hasil pengamatan peneliti di SMKN 1 Langsa, peneliti melihat sejauhmana ini
Pendidikan Agama Islam hanya sebatas teori di kelas, namun penerapannya masih
belum maksimal dilakukan oleh para siswa. Ada sebab-sebab tertentu yang
menjadi alasan, antara lain: pertama, siswa memandang masalah akhlak adalah

urusan masing-masing individu, jadi guru tidak perlu memaksa siswa untuk



bersikap dengan sikap-sikap tertentu, kedua, kurang kesadaran agama pada diri
siswa, ketiga, adanya persoalan di dalam keluarga (brokenhome), keempat, siswa
selalu berprinsip negatif kepada guru PAL.

Dari uraian di atas, dapat dipahami betapa pentingnya kemampuan
pedagogik guru dalam interkoneksi pada pembelajaran Pendidikan Agama Islam
di SMKN 1 Langsa yang akan menjadi lokasi penelitian dalam skripsi ini. Hal itu
dimaksudkan agar sejak dini para siswa diarahkan untuk memahami ajaran Islam
dengan sungguh-sungguh khususnya pada pendidikan akhlak secara utuh sebagai
satu pendekatan ke arah perbaikan pendidikan akhlak yang selama ini mendapat
sorotan masyarakat.

Berdasarkan paparan di atas, peneliti berasumsi bahwa kemampuan
pedagogik guru sangat penting bagi siswa pada pembelajaran PAI. Apakah
kemampuan pedagogik guru bisa dengan maksimal terkoneksi pada pembelajaran
PAI di SMKN 1 Langsa, maka dari itu peneliti tertarik untuk melakukan
penelitian lebih mendalam dengan merangkum sebuah judul penelitian
“Peningkatan Pedagogik Guru Dalam Interkoneksi Pembelajaran PAI Di

SMKN 1 Langsa”

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka rumusan masalah dalam
penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Apa saja upaya peningkatan pedagogik guru dalam interkoneksi

pembelajaran PAI di SMKN 1 Langsa?



2. Bagaimana metode guru dalam meningkatkan kemampuan pedagogik dalam

pembelajaran PAI di SMKN 1 Langsa?

C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka penelitian bertujuan untuk:
1. Mengetahui upaya peningkatan pedagogik guru dalam interkoneksi
pembelajaran PAI di SMKN 1 Langsa?
2. Mengetahui metode guru dalam meningkatkan kemampuan pedagogik

dalam pembelajaran PAI di SMKN 1 Langsa?

D. Manfaat Penelitian
Penelitian ini dilakukan agar bermanfaat bagi para pembaca, manfaat yang
didapatkan dari penelitian ini antara lain:

1. Memberikan wawasan keilmuan dalam bidang pendidikan bagi guru dalam
bidang ilmu pengetahuan agama Islam, baik di sekolah maupun di madrasah.

2. Menambah referensi ilmiah dan sebagai motivasi bagi peneliti lain yang
berminat untuk mengkaji lebih dalam tentang masalah ini. Di samping itu juga
dapat menjadi acuan bagi peneliti dalam mengembangkan ilmu
pengetahuannya baik dibidang ilmu pengetahuan umum maupun agama, agar
kedua bidang tersebut dapat berjalan secara proporsional.

3. Untuk memperkaya khazanah keilmuan khususnya tentang bagaimana cara

meningkatkan kualitas pendidikan melalui interkoneksi pembelajaran PAI



dalam upaya menghilangkan dikotomisasi (pengelompokkan) ilmu

pengetahuan.

E. Penjelasan Istilah
1. Peningkatan
Dalam Kamus Lengkap Bahasa Indonesia, peningkatan berasal dari kata
“tingkat” yang berarti lapis dari sesuatu yang bersusun seperti tumpuan pada
tangga, lantai ketinggian, jenjang, tingkatan dan sebagainya. Sedangkan
“peningkatan” berarti proses, perbuatan, cara meningkatkan (usaha, kegiatan dan
sebagainya).”> Peningkatan yang dimaksud dalam penelitian ini adalah sebuah
usaha untuk meningkatkan dari sebelumnya hanya biasa saja menjadi yang lebih
baik lagi.
2. Pedagogik
Dalam Kamus Lengkap Bahasa Indonesia, “pedagogik berarti ilmu
pendidikan; ilmu pengajaran: menguasai atau merupakan salah satu syarat yg
penting bagi seorang guru.”® Pedagogik diartikan dengan ilmu pendidikan, lebih
menitik beratkan kepada pemikiran, perenungan tentang pendidikan. Suatu
pemikiran bagaimana kita membimbing anak, mendidik anak. Sedangkan istilah
pedagogik berarti pendidikan, yang lebih menekankan kepada praktek,
menyangkut kegiatan mendidik, kegiatan membimbing anak. Pedagogik

merupakan suatu teori yang secara teliti, kritis dan objektif mengembangkan

> Desy Anwar, Kamus Lengkap Bahasa Indonesia, (Surabaya: Amelia, 2003), hal. 531

6 Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia, Edisi Ke IlI,
(Jakarta: Balai Pustaka 2003), hal. 254.



konsep-konsepnya mengenai hakekat manusia, hakekat anak, hakekat tujuan
pendidikan serta hakekat proses pendidikan.’

Dari pengertian di atas, maka pedagogik adalah sebuah pendekatan
pendidikan berdasarkan tinjauan psikologis anak. Pendekatan pedagogik adalah
membantu siswa melakukan kegiatan belajar. Berdasarkan pengertian seperti
tersebut di atas maka yang dimaksud dengan pedagogik adalah ilmu tentang
pendidikan anak yang ruang lingkupnya terbatas pada interaksi edukatif antara
pendidik dengan siswa. Sedangkan kompetensi pedagogik adalah sejumlah
kemampuan guru yang berkaitan dengan ilmu dan seni mengajar siswa.

3. Interkoneksi

Dalam Kamus Lengkap Bahasa Indonesia, interkoneksi berarti hubungan
satu sama lain.® Menurut M. Amin Abdullah, interkonektif yaitu mengaitkan satu
pengetahuan dengan pengetahuan lain melalui satu hubungan yang saling
menghargai dan saling mempertimbangkan. Prinsip dasarnya terletak pada satu
kesatuan simbiosis demi kemaslahatan universal.’

Dalam penelitian ini, mempelajari tentang hubungan seorang guru dengan
proses pembelajaran PAI. Melihat saling keterkaitan antara pedagogik guru dalam
pembelajaran PAI di SMKN 1 Langsa sehingga nantinya akan muncul jawaban

apakah ada kaitannya atau tidak.

” Suwarno, Pengantar Umum Pendidikan, (Jakarta: Rineka Cipta, 2002), hal 1-2
® Desy Anwar, Kamus Lengkap Bahasa Indonesia ..., hal. 191.

® M. Amin Abdullah, dkk.,Kerangka Dasar Keilmuan dan Pengembangan Kurikulum
Universitas Islam Negri (UIN) Sunan Kalijaga Yogyakarta, (Yogyakarta: Pokja Akademik UIN
Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2006), hal. 26.



4. Pembelajaran PAI

Pendidikan Agama Islam adalah “Sistem pendidikan yang dapat memberi
kemampuan seseorang untuk memimpin kehidupan yang sesuai dengan cita-cita
Islam telah menjiwai dan mewarnai kepribadiannya, pengertian pendidikan Islam
dengan sendirinya adalah suatu sistem pendidikan yang mencakup segala aspek
kehidupan manusia muslim baik duniawi maupun ukhrawi.”*°

Pendidikan Agama Islam (PAI) yang dimaksud adalah pelajaran agama
Islam yang merupakan sebuah mata pelajaran di lembaga pendidikan SD, SLTP

atau pun SMU. Sedangkan yang peneliti maksud adalah pelajaran PAI di SMKN

1 Langsa.

19 'M. Arifin, Ilmu Pendidikan Islam Suatu Tinjauan Teorotis dan Praktis Berdasarkan
Interdispliner, (Jakarta: Bumi Aksara, 1999), hal. 10-11



